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ABSTRAK

Dwi Ayu Arifieni. 2021. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Pt.
Rocket Chicken Indonesia Cabang TegRrogram Studi D-Ill Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing 1: Hetikak, SM.Si, CAAT,
Pembimbing 2 : Dewi Sulistyowati, SE, CAAT.

Perhitungan harga pokok produksi (HPP) merupakdny&iag penting
untuk diperhatikan dalam menentukan harga. Agarablmaya yang tidak sesuai
dengan posisinya dapat dikontrol dan dapat dihkadgr sehingga perusahan
dapat beroperasi secara efesien dan efektif. Tuaarpenelitian ini adalah untuk
melakukan penghitungan harga pokok produksi mersjgam metodeFull
Costing Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan gegkkuantitatif.
Lokasi penelitian ini pada Store Rocket chickenargp MC Mejasem yang
beralamat di Sibata, Mejasem Barat, Kecamatan Krafmegal, Jawa Tengah.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode obsemwasvancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan ada mkxée dalam perhitungan
harga pokok produksi menurut perusahaan dengandméitd costing Harga
pokok produksi perusahaan untuk per potong ayarengosebesar Rpll.527
biaya tersebut dipengaruhi biaya bahan baku, biay@aga kerja dan biaya
overhead pabrik. Sedangkan hasil perhitungan harga pokadyksi dengan
metode full costing adalah Rp 11.652/potong ayam goreng. Perhitugan in
diperoleh biaya produksi yang lebih tinggi karenaya yang ada dalam proses
produksi tersebut dihitung secara terperinci. Rdahe biaya produksi ini
disebabkan karena perhitungan metode yang ditemapleh perusahaan tidak
terperinci semua biaya-biaya yang dikeluarkan salproses produksi

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metodrill Costing



ABSTRAK

Arifieni, Dwi Ayu. 2021 Analysis Of The Production Cost Calculation At Pt
Rocket Chicken Indonesia Tegal Branbiiploma 11l Accounting Study Program
of Politeknik Harapan Bersama. First Advisor : HatiS.E, M.Si, CAAT; Second
Advisor : Dewi Sulistyowati, SE, CAAT.

The calculation of the cost of production (HPParsimportant thing to consider
in determining the price. So that costs that are moaccordance with their
position can be controlled and avoided, so that twmmpany can operate
efficiently and effectively. The purpose of thisdgtis to calculate the cost of
production using the Full Costing method. In tHisdy, a descriptive quantitative
approach was used. The location of this researcit ihe Rocket Chicken Store
MC Mejasem branch which is located at Sibata, Wesjasem, Kramat District,
Tegal, Central Java. Data collection techniquesagdihe method of observation,
interviews and documentation. The results showatlttiere were differences in
the calculation of the cost of production accordiegthe company using the full
costing method. The company's cost of productiompieee of fried chicken is Rp.
11,527. The cost is influenced by the cost of raatenals, labor costs and
factory overhead costs. While the calculation @& tost of production using the
full costing method is Rp. 11,652/piece of friettkdn. This calculation results in
higher production costs because the costs in thedymtion process are
calculated in detail. The difference in productioosts is due to the calculation
method applied by the company does not detailhalldosts incurred during the
production process

Keyword : Cost of Production, Full Costing Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat méhkgeba
semakin ketatnya persaingan usaha baik dalam I|pmg¥asional hingga
Internasional. Ketatnya persaingan ini menuntutappengusaha untuk
mencari cara agar dapat mempertahankan usahanka,peausahaan harus
dapat meningkatkan efektivitas kerjanya guna me@tkan daya saing
perusahaan serta memiliki strategi yang tepat damat agar mampu
bertahan dalam persaingan. Perusahaan perlu merkbBbgakan yang
mengacu pada terciptanya efisensi dan efektivieagm kkebijakan tersebut
dapat berupa penetapan harga pokok produksi.(Raatn@v8urya, 201431

Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada kmrsulituntut
tidak hanya berkualitas tinggi namun juga memibkiuktur harga yang
kompetitif sehingga dapat menarik minat konsumeerika setiap konsumen
menginginkan produk berupa barang atau jasa yarsgyasedengan
kebutuhan, selera, dan kemampuan mereka dalam rhepnbduk yang
ditawarkan. Hal ini menjadi tantangan bagi peruaah&arena mereka
dituntut untuk meningkatkan kualitas produk yantawarkan dan dapat
menekan biaya produksi.

Suatu perusahaan yang ingin tetap bertahan dart dapsaing baik

secara nasional maupun internasional harus menstliategi dan kebijakan



yang tepat. Salah satu kebijakan yang harus dketaadalah kebijakan
tentang penentuan harga pokok produksi yang dikaasilperusahaan
sehingga biaya yang dikeluarkan lebih efesien dalaraningkatkan
produktivitas. Biaya adalah pengorbanan sumber @k yang di ukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemuagkakan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum habis angskainya, dan
digolongkan sebagai aktiva yang dimasukan dalamcaer

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yangas penting
mengingat manfaat informasi harga pokok produksialad untuk
menentukan harga jual produk, pemantauan realibasja produksi,
perhitungan laba rugi periodik serta penentuan ehgygkok persediaan
produk jadi dan produk dalam proses yang disajikalam neraca. Dalam
perhitungan harga pokok produksi, informasi yangutlihkan adalah
informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenagga,kdan biaya
overheadpabrik. Ketiga jenis biaya tersebut harus diteatugecara cermat,
baik dalam pencatatan maupun penggolongannya. rRattaleFull costing
semua biaya-biaya diperhitungkan baik yang bergitaip maupun variabel
karena salah satu cara pengendalian biaya yaitgademenghitung harga
pokok produksi untuk menentukan harga jual produk sendiri.
Perhitungan harga pokok produksi dapat membantwspbkan untuk
mengetahui biaya produksi yang akan dikeluarkandéargan perhitungan
harga pokok produksi yang tepat akan mengakibgteaetapan harga jual

yang benar, tidak terlalu tinggi bahkan terlaludam dari harga pokok,



sehingga nantinya mampu menghasilkan laba sesuagade yang
diharapkan.

Jika perusahaan dapat melakukan perhitungan hanigak goroduksi
yang benar dan tepat, hal ini tentunya dapat metnbaihak manajemen
dalam melaukan proses perencanaan, pengawasapesgendalian biaya
produksi, penentuan haga jual yang tepat dan paneat laba yang baik.
Dengan adanya pengendalian terhadap biaya prodoiaka pihak
manajemen dapat menentukan penyebab terjadinyainpgerygan atau
kesalahan-kesalahan dalam menetapkan harga po&diksi suatu produk
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat terctigak hanya dengan
penjualan produk dalam jumlah besar tetapi dapga gilakukan dengan
penekanan terhadap biaya produksi tanpa mengukaagitas produk yang
dihasilkan. Kesalahan dalam perhitungan harga pogmdduksi dapat
mengakibatkan penentuan harga jual pada suatugherais menjadi terlalu
tinggi atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tarse dapat
mengakibatkan keadaan yang tidak menguntungkanpeagsahaan, karena
jilka harga jual produk terlalu rendah akan mangatkidn laba yang
diperoleh perusahaan rendah pula dan mengalamigikerusebaliknya
dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mermgdakan produk yang
ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengadukrsejenis yang ada
di pasaran. Oleh karena itu, perusahaan perlu nemgeharga pokok

produksinya dengan tepat, agar biaya-biaya tidakaedengan posisinya



dapat dikontrol dan dapat dihindarkan, sehinggagadran dapat beroperasi
secara efesien dan efektif.

Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan gakgia produksi
diantaranya metodeill costingdan metode variabebsting Dalam metode
full costing biaya produksi yang di perhitungkan dalam penentoarga
pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tekaga langsung, dan
biaya overheadpabrik, baik yang berperilaku tetap dan yang bdgie
variabel. Dalam metodevariable costing biaya produksi yang
diperhitungkan dalam penghitungan harga pokok pksidadalah hanya
terdiri dari biaya produksi variabel, yaitu biayahlan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biayaerheadpabrik variabel.

PT Rocket Chicken adalah perusahaan yang bergetaikiang
makanan cepat saji yang melakukan aktivitas pradysdengan membeli
bahan mentah lalu memperosesnya menjadi baranggadmenjual barang
jadi tersebut. Seluruh produknya diproses melakrarggkaian tahapan
proses produksi yang terstruktur secara urut. Skellmaya yang terkait
dengan proses akan dibebankan kepada produk dadamtumgan harga
pokok produksi. Sehingga harga pokok produksi sarggpengaruh
terhadap penentuan dan penetapan harga jual. Dplases ini bisa
dipastikan PT. Rocket Chicken menggunakan bayerheadpabrik yang
berperilaku tetap dan variabel sebanding denganmmlkegiatan proses
produksinya. Dalam penelitian ini, peneliti mencobz&embandingkan

metode perhitungan harga pokok produksi metode éwmsional yang



dilakukan perusahaan dengan metadecostingyang berlaku. Mengingat
pentingnya perhitungan harga pokok produksi bagndfean perusahaan,
oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukanelitian dengan judul :

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Rkt Chicken

Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanasagerhitungan harga

pokok produksi pada PT. Rocket Chicken Indonesiaung metode-ull

Costin@

1.3 Tujuan Penéelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan peneliti adalah
untuk mengetahui perhitungan harga pokok produlsiRcket Chicken
Indonesia dan untuk mengetahui harga pokok prody&stdengan tepat,
agar biaya-biaya tidak sesuai dengan posisinyatdiigantrol dan dapat

dihindarkan, sehingga perusahan dapat beropeesiasefesien dan efektif.

1.4 Manfaat Penditian

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfhaik secara
praktis maupun teoritis. Adapun manfaat penelitiusebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Dalam penelitian ini penulis mampu mengamati dangaealisis antara

teori yang didapat selama kuliah dengan situasg yarjadi dilapangan



sehingga mampu meningkatkan kualitas bagi penuliskumengatasi
permasalahan dan persoalan, Baik itu berupa aplieasi maupun
kenyataan yang sebenarnya khususnya dalam menghibiaya
produksi.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tiajauinformasi
mengenai harga pokok produksi sebagai masukan d#Eoasi dalam
penerapan perhitungan harga pokok produksi untukgamabilan
keputusan yang tepat serta menentukan metode peghit yang tepat
agar menghasilakan biaya yang efisien.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Dapat dijadikan acuan dan bahan rujukan bagi perelisejenis
selanjutnya dimasa yang akan datang serta dapadildip koleksi
referensi kepustakaaan di perpustakaan Politekrakaphn Bersama

khususnya pada kajian keputusan pembelian.

1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas untult dapnentukan
harga pokok produksi yang digunakan sebagai desaenpuan harga jual,
maka elemen biaya produksi baik bahan baku, biayaga kerja langsung,
maupun biayaverheadpabrik harus dihitung secara akurat. Oleh karana i
penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini lladiarahkan pada Analisis
Harga Pokok Produksi dengan Metdedl Costingpada PT Rocket Chicken

Indonesia.



1.6 Kerangka Ber pikir

Penentuan harga pokok produksi sangat penting,n&asemakin
meningkatkan persaingan yang terjadi antar perasadalam menghasilkan
produk-produk yang berkualitas dengan harga yakgpibersaing. Ditengah
musim pandemiCovidl9 pemerintah melakukan pembatasan berskala besar
yang menyebabkan pembelian dilakukan secara ontiae munculnya
beberapa perusahaan yang menawarkan harga yahgtégjsingkau. Dalam
menghadapi persaingan harga yang semakin ketdd, gigakukan evaluasi
ulang mengenai harga produk berdasarkan perhitursg@mtansi dengan
metode yang berlaku.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitaitii yperupa analisis
dan data biaya produksi, sumber data yaitu datagorhasil wawancara yang
dilakukan kepada pemilik perusahaan dan obsensmsia data sekunder
bersumber dari studi pustaka beserta literatumi@nmendukung penulisan
penelitian ini. Dalam pengumpulan harga pokok pksdiperusahaan juga
menggunakan sistem harga pokok proses, dimana mpgudgn harga pokok
dalam satu bulan berjalan. Berdasarkan hasil gereldapat disimpulkan
perhitungan harga pokok produksi sebagai dasartgyeene harga jual menurut
metodefull costing lebih baik dalam menganalisis biaya produksi, imal
disebabkan perhitungan harga pokok produksi demgatodefull costing
tidak memasukkan biaya administrasi dan umum kendabiayaoverhead
karena biaya-biaya tersebut merupakan komponeia Ipaga laporan rugi laba

perusahaan.



Berdasarkan penjelasan tersebut, maka alur kerdregkékir penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Permasalahan: Strategi Pemecahan Rumusan
Dengan banyak Masalah: Masalah:
munculnya > Dengan menghitung > Bagaimana
perusahaan harga pokok produksj perhitungan harga
yang bergerak dengan metode Full pokok  produksi
dibidang yang Costing menurut ajian pada PT. Rocket
sama, timbul lImu Akuntansi yang Chicken
selisih harga berlaku, sertg Indonesia
yang membuat membandingkan menurut  metodq
persaingan perhitungan metode Full Costing?
antar konvensional yang
perusahaan ini dilakukan perusahaan
menjadi sangat dengan metode Full —
. Analisis Data:
ketat. Costing
- Metode analisis
data
menggunakan
Deskriptif
Kuantitatif
A\ 4
Kesimpulan :
Umpan balik Berdasarkan tujuan penelitian ipi
adalah untuk mengetahui hasil

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

perhitungan harga pokok produKsi
pada PT. Rocket Chicken Indoneg
menurut metod€&ull Costing

ia




1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang isi tugas akir dalam
penulisan tugas akhir ini dibuat sistematika pesauli agar mudah untuk
dipahami secara umum kepada pembaca. Adapun stdtanmenulisan

tugas akhir sebagai berikut:

1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @AkRjr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah unkeépentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, p@tgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan daftar
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikeemudahan

kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgiaaga cepat.

2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari lima bab yang memuat pendiadn,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan lg@me kesimpulan dan
saran, dan daftar pustaka yang menjadi rujukanndagtenelitian.
Adapun untuk lebih jelaskan disajikan point-poiatain masing-masing

bab, sebagai berikut:
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BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, pesamu
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, adzat
masalah, kerangka berpikir, dan sistematika pesnulis

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengedlamtansi
keuangan biaya , perhitungan harga pokok produdesj yakan
di gunakan dan menjadi acuan dalam tugas akhir.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian ftamdan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode penmuan
data, jenis dan sumber data penelitian, dan meaoddisis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pehasan
hasil penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari insilh@enelitian,
dan saran dari peneliti yang diharapkan dapat perdnagi
instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukiterature yang

berkaitan dengan penelitan.
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3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung
kelengkapan laporan, antara lain surat keterangdah t
melaksanakan penelitian dari tempat penelitian, tukar
konsultasi, spesifikasi teknis serta data-data |gi&ng

diperlukan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Setiap karya ilmiah pasti memiliki tinjauan pustakegitu pula dengan
tugas akhir ini. Tinjauan pustaka atau istilah rgm kerangka konseptual
merupakan salah satu bagian penting yang membgtigafikasi dan mendukung
metodologi, hasil, dan simpulan penelitian ini. jitran pustaka berisi mengenai

teori-teori terhadap judul tugas akhir yang ingemeliti lakukan

2.1 Pengertian Biaya

Pengertian Biaya Persoalan biaya tidak bisa digeamatdari kegiatan
perusahaan, baik yang berhubungan secara langdangtidak langsung
dengan barang ataupun jasa yang dihasilkan. Salginga biaya merupakan
salah satu informasi yang sangat penting dalam gbeagn perusahaan.
Setiap organisasi atau perusahaan yang dihadapkknrpasalah biaya akan
mengembangkan konsep dan istilah biaya menuruttiéleonya masing-
masing, karena biaya dapat dipandang berdasarkafiskalan tujuan yang
berbeda. Namun pada dasarnya biaya adalah harga pakg dimanfaatkan
untuk memperoleh suatu pendapatan. Dalam literatkmatansi dikenal dua
istilah yaitu biaya ¢os) dan éxpensg kedua istilah tersebut diterjemahkan
sebagai biaya walaupun sebenarnya dalam ilmu aksirpgangertiarcostdan
expenseberbeda. Sebagai harga pokok, biaya dapat diukurraeruapakan

pertukaran atas sumber ekonomis yang dikorbankaun diserahkan untuk

12
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mendapatkan suatu barang,jasa atau aktiva. Tetajank-kadang juga di
ukur berdasarkan harga pasar dan aktiva yang did§salangkan biaya
sebagai beban adalah apabila pengorbanan yanduéigeiitu terjadi dalam
rangka merealisasikan pendapatan. Demikian, jika dara bagaimana
perusahaan pada umumnya berupaya untuk menghasiftzy maka
perbedaan antara harga pokok dan beban semataenatak pada factor
waktu. Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaBsaya adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang di ukur dalanasaiang yang telah
terjadi, sedangkan terjadi atau yang kemungkinam dkrjadi untuk tujuan
tertentu.

lkatan Akuntan Indonesia ((IAl), 200%) dalam buku Standar
Akuntansi Keuangan, biaya didefinisikan sebagai :

Seluruh beban mencakupi baik kerugian maupun bghag timbul

dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang lBasan yang timbul
dalam aktivitas perusahaan yang biasa meliputi Imjaabeban harga
pokok penjualan, gaji dan penyusutan. Beban tetsddasanya
berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktivatikekseperti kas
(setara kas), Persediaan dan Aktiva Tetap.

Biaya produksi merupakan kelompok biaya yang jumyahcukup
besar dibanding kelompok biaya lain seperti biagmg@saran, biaya bunga,
biaya administrasi dalam perhitungan laba rugi.y8iaroduksi memegang
peranan penting dalam suatu perusahaan, hal irebaldkan tujuan
perusahaan itu sendiri yaitu agar kegiatan produsighasilkan laba untuk
mengembangkan dan mempertahankan eksistensi paamsalimasa yang

akan datang.
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Menurut Hansen & Mowen (Hansen, DR; Mowen, 2699)“Biaya
produksi adalah biaya yang berkaitan dengan permbudtarang dan
penyediaan jasa’. Selanjutnya, Mulyadi (Mulyadi,1@§" menyebutkan
bahwa : “Biaya produksi merupakan biaya-biaya yaiigluarkan dalam
pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkaya hi@nproduksi
merupakan biaya — biaya yang dikeluarkan untuk dtagi nonproduksi,
seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan adminidaasimum?”.

Dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah biayang
berhubungan dengan produksi dan harus dikeluarkdimk umengolah dan

membuat bahan baku menjadi produk jadi yang si&kuijual.

2.2 Jenis-Jenis Biaya
Biaya Jenis — jenis biaya dapat digolongkan seldasyakut :
a. Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, Biaya ddpalompokkan
menjadi :
1) Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhghondengan fungsi
produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku megksai.
2) Biaya bahan baku adalah harga perolehan dharbbaku yang dipakai
dalam pengolahan produk.
3) Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasg diberikan kepada
karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifkaas atau diikuti

jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan draan.
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4) Biayaoverheadpabrik adalah biaya produksi selain biaya bahdwu ba
dan tenaga kerja langsung, Contoh : biaya bahaolqay biaya tenaga
kerja tak langsung, biaya penyusutan aktiva tetap,sebagainya.

5) Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka pé&muproduk selesai
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas.aBraymeliputi
biaya untuk melaksanakan :

a) Fungsi penjualan
b) Fungsi penggudangan produk selesai
¢) Fungsi pengepakan dan pengiriman
d) Fungsi advertensi
e) Fungsi pemberian kredit dan penggumpulan pgutan
f) Fungsi pembuatan faktur dan administrasi pdajua
6) Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biggag berhubungan
dengan fungsi administrasi dan umum. Biaya keuarsgktah semua
biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi kearangisalnya :
biaya bunga.
b. Penggolongan biaya sesuai dengan periode algirdanana biaya akan
dibebankan terdiri atas :
1) Pengeluaran modaCépital Expenditurpadalah pengeluaran yang dapat
memberikan manfaat pada beberapa periode akuntatai

pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat pedade

akuntansi yang akan datang.
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2) Pengeluaran penghasilaRefenues Expendityrédalah pengeluaran
yang akan memberikan manfaat hanya pada periodeaaigi dimana
pengeluaran terjadi. (Arfan, 2013)

c. Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi penutngd terhadap aktivitas
atau kegiatan atarolume terdiri dari :

1) Biaya tetapfixed cos} adalah biaya yang jumlah totalnya tetap tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan ataifitagt sampai
dengan tingkat tertentu.

2) Biaya variabel ariable cos} adalah biaya yang jumlah totalnya akan
berubah secara sebanding (proporsional) dengarbadeanvolume
kegiatan.

3) Biaya semi variabelsémi variable co¥tadalah biaya yang jumlah
totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan @dagiatan akan
tetapi sifat perubahannya tidak sebanding.(Her2@n3)°!

d. Penggolongan biaya sesuai dengan objek ataat pigg/a yang dibiayai,
dibagi menjadi :

1) Biaya langsung dfrect cos} adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objelu gtasat biaya
tertentu. Contoh : biaya produk yang merupakanabiaggsung adalah
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2) Biaya tidak langsungndirect cos} adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada olgtu pusat biaya

tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati dieberapa objek
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atau pusat biaya. Contoh : biaya produk yang mé&aphiaya tidak
langsung adalah biayaverhead pabrik (biaya penyusutan gedung
pabrik, biaya pemeliharaan mesin pabrik, biaya bgtenolong, dan
lain —lain ).

e. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalayatdibagi menjadi :

1) Biaya terkendalikan controllable cost yaitu biaya yang secara
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinaente dalam
jangka waktu tertentu. Contoh : Apabila seseorangmitiki
wewenang dalam mendapatkan atau menggunakan batangasa
tertentu, maka biaya yang berhubungan dengan péanalkarang dan
jasa tersebut merupakan tanggung jawab dari osasgliut.

2) Biaya tidak terkendaliugcontrollable cog9t yaitu biaya yang tidak
dapat dipengaruhi seorang pimpinan atau pejab@ntarberdasarkan
wewenang yang dia miliki atau tidak dapat dipengganleh seorang
pejabat dalam jangka waktu tertentu. Contoh : dpagiseorang tidak
memiliki wewenang dalam mendapatkan atau menggunakaang
atau jasa tertentu maka biaya yang berhubunganadepgmakaian
barang atau jasa tersebut merupakan tanggung janaal tersebut.

f. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan perigemiteputusan dibagi
menjadi:

1) Biaya relevanrélevan cost ialah biaya yang akan mempengaruhi
pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya tatsetarus

diperhitungkan di dalam pengambilan keputusan.
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2) Biaya tidak relevan ialah biaya yang tidak akaempengaruhi
pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya idiakti perlu
diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam prosesggrebilan
keputusan. Beberapa contoh pengambilan keputusasalnya :
membeli atau membuat bagian produk, menerima atanolak
pesanan khusus, mengganti atau tetap memakai tagsin penentuan

harga jual, dan sebagainya.(Darsono, 2008)

2.3 Harga Pokok Produksi

1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Salah satu tujuan akuntansi biaya adalah untuk mbeken harga
pokok produk. Untuk penentuan harga pokok proddksigan teliti, perlu
dipahami proses pembuatan produk. Dalam pembuataluk terdapat dua
kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya naodpksi. Biaya
produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkaardgbengolahan bahan
baku menjadi produk, sedangkan biaya non produlsiupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produssperti kegiatan
pemasaran dan kegiatan administrasi umum. Biaydugsd membentuk
harga pokok produksi, yang digunakan untuk menggitharga pokok
produk jadi dan harga pokok produk yang pada agbmode akuntansi
masih dalam proses. Biaya non produksi ditambalgeda harga pokok
produksi untuk menhitung total harga pokok produksi

Harga Pokok Produksi adalah kumpulan biaya prodyssg terdiri

dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsundidgaoverheadpabrik
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ditambah persedian produk dalam proses awal daarafiy persedian
produk dalam proses akhir. Harga pokok produkskderpada periode
waktu tertentu. Harga pokok produksi akan sama alergaya produksi
apabila tidak ada persediaan produk dalam prosaesdam akhir.(Bustami,

20068

2. Unsur-Unsur Biaya Produksi
a. Biaya Bahan BakWfrect materia)

Bahan merupakan istilah yang digunakan untuk nimtien
barang-barang yang di olah dalam proses produksjatiieproduk selesai.
Bahan yang diolah dibedakan menjadi bahan bakaladmshan yang dapat
diidentifikasikan secara langsung dengan produkgyalihasilkannya,
nilainya relative besar dan umumnya sifat baharubaksih melekat pada
produk yang dihasilkan. Bahan pembantu atau babaolpng yaitu bahan
yang berfungsi sebagai pembantu atau pelengkamdatmgolahan bahan
baku menjadi produk selesai dan nilainya relatieeilk Nilai bahan baku
yang digunakan dalam proses produksi dinamakan atemghan baku,
sedangkan nilai bahan pembantu atau bahan penglang digunakan
dalam proses produksi disebut dengan biaya baharbgeu atau biaya
bahan penolong.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsurigirect Labor

Pembayaran kompensasi kepada tenaga kerja peansaizala

dasarnya dikelompokan dalam pengeluaran gaji dah.u@aji digunakan

untuk menyebutkan konpensasi yang dibayarkan seaagyalar dalam
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jumlahrelativetetap dan biasanya dibayar kepada tenaga yang enigjasa
manajerial dan klerikal kepada perusahaan. Upah digunakan untuk
menyebut kompensasi yang dibayarkan berdasarkark¢ma, hari kerja,
atau berdasarkan unit produksi atau jasa tertentu.

Biaya tenaga kerja pada fungsi produksi lebih ugnj
diklasifikasikan kedalam biaya tenaga kerja langstan tenaga kerja tidak
langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah junopalh yang dibayarkan
tenaga kerja yang secara langsung menangani ppesggplahan bahan
baku menjadi produk selesai dan dapat diteluswarselangsung kepada
produk selesai. Contoh tukang potong dan serut kdalam pembuatan
mebel, tukang jahit, border, pembuatan pola dal@amlbuatan pakaian,
tukang linting rokok dalam pabrik rokok, dan operatmesin jika
menggunakan mesin.

Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung aglatalah uapah
yang dibayarkan kepada tenaga kerja tidak langsugigangani pengolaan
bahan. Formulasi yang bisa digunakan dalam penentpah tenaga kerja
langsung dalam perusahaan adalah

Biaya tenaga kerja langsung = tariff upah x jamekkaryawan

c. Biayaoverheadatau kadang disebaverheadoroduksi.

Overhead pabrik fnanufacturing overheadatau beban pabrik
(factory burdeh adalah semua biaya yang berkaitan dengan prosdsksi
selain bahan langsung dan tenaga kerja langsungjaiBalari biaya ini

adalah bahan tak langsung (contohnya benang yaggnakan dalam
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menjahit pakaian) dan biaya tenaga kerja tak lamgg¢contohnya pengawas
pabrik atau petugas reparasi).

Adapun peranan dari biaya sehubungan dengan pameharga
jual dari produk yang dihasilkan adalah dengan nseiken sejumlah biaya
yang terjadi kepada Harga Pokok Produksi (HPP).in§gh kita dapat
mengetahui berapa jumlah yang kita keluarkan ai@yabyang dikonsumsi
dalam proses produksi suatu barang, dengan katpdéaanan Harga Pokok
Produksi adalah:

1) Sebagai dasar untuk menetapkan harga jual yandak ditetapkan
adalah harga jual yang pantas, sesuai dengan tirlgka yang
diinginkan. Dengan mengetahui secara pasti berdpa (hesarnya
biaya) yang telah dikorbankan dalam suatu proseslugsi. Dari
harga produksi tersebut, dengan menyesuaikan tinigha yang
diinginkan, maka dapat ditentukan harga jual yaautqs.

2) Sebagai alat untuk menilai efesiensi suatu grgeeduksi. Dengan
keberhasilan menerapkan efesiensi, Harga PokokuRsodenar-
benar dapat ditekan pada tingkat yang menguntungkan

3) Sebagai dasar untuk menilai tingkat perseddsam proses maupun
persediaan barang jadi. Dengan mengetahui hargakppkoduksi
yang melekat pada masing-masing barang tersebsgrb@ nilai

persediaan akan dapat dihitung.
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Hal terpenting mengenai harga pokok produksi addi&ya.
Berikut pembagian biaya dalam harga pokok produksi defenisinya.
(Bustami, 2006

a) Biaya tetap fixed cost adalah biaya yang secara total tetap dalam
rentang relevanr¢levan rangg tetapi perunit berubah.dalam jangka
panjang sebenarnya semua biaya bersifat variabsktipuan beberapa
jenis biaya tampak sebagai biaya tetap.

b) Biaya Variabel\(ariable cost adalah biaya yang secara total berubah
sebanding dengan aktivitas atau volume produksapteperunit
bersifat tetap. Bahan langsung dan tenaga kerjgsieny dapat
digolongkan sebaga biaya variabel.

c) Biaya Semi variabel (campuran) Biaya semi \miiadalah biaya yang
pada aktivitas tertentu memperlihatkan karaktéridtiaya tetap

maupun biaya variabel.

2.4 Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi
Penentuan harga pokok produksi bertujuan untukgetahui berapa
besarnya biaya yang dikorbankan dalam hubunganeggath pengolahan
bahan baku menjadi barang jadi atau jasa yang wmpk di jual dan
dipakai. Penentuan harga pokok sangat penting dalstu perusahaan,
karena merupakan salah satu elemen yang dapat afligunsebagai
pedoman dan sumber informasi bagi pimpinan dalamgarebil keputusan.
Adapun tujuan penentuan harga pokok produksi yaimgdiantaranya

yaitu :
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a. Sebagai dasar untuk menilai efesiensi perusahaa

b. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpi&asahaan

c. Sebagai dasar penilaian bagi penyusun neracg geenyangkut
penilaian terhadap aktiva

d. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawsaenharga jual
terhadap konsumen

e. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yadtga pokok
persediaan produk jadi

f. Untuk menghitung harga pokok produksi dalamofap laba rugi
perusahaan

g. Sebagai evaluasi hasil kerja

h. Pengawasan terhadap efesiensi biaya terutaaya produksi

i. Sebagai dasar pengambilan keputusan

j. Untuk tujuan perencanaan laba

2.5 Manfaat Harga Pokok Produksi

Tujuan penentuan harga pokok produksi adalah umtekentukan secara
tepat jumlah biaya perunit produk jadi, sehinggpatianengetahui laba atau rugi
suatu perusahaan per periode. Untuk menghitungdabtu perusahaan dengan
cara mengkurangkan pendapatan yang diperoleh ddmgga-biaya yang sudah
dikeluarkan. Menurut Mulyadi (Mulyadi, 2008)manfaat dari penentuan harga
pokok produksi secara garis besar adalah sebaglaibe
a. Menentukan Harga Jual Produk.

b. Memantau Realisasi Biaya Produksi
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c. Menghitung Laba Rugi Periodik
d. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk JadiPdaduk Dalam Proses

yang Disajikan dalam Neraca

2.6 Pengumpulan Biaya Produksi

Masalah yang sering terjadi pada perusahaan imdadflah dalam
penentuan harga pokok produksi dan cara kalkulasisgbab keberhasilan
penentuan harga pokok produksi akan mempengaruhagsan produksi yang
dihasilkan. Harga pokok produksi menurut Hansen Bimwen (Hansen, DR,
Mowen, 2009¥! adalah “Total harga pokok produksi yang diselesaikelama
periode berjalan”

Sedangkan menurut Mulyadi (Mulyadi, 20%D)menyatakan istilah
“Harga pokok juga digunakan untuk menunjukan peogoan sumber ekonomi
dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi”.

Ada juga menurut Haryono (2005) dalam Samsul (Shr28a3)' “Menyatakan
bahwa harga pokok produksi adalah biaya untuk mesilan produk pada
perusahaan manufaktur”.

Harga pokok produksi sangat dibutuhkan oleh pimpua&am mengambil
keputusan atas kelangsungan usaha pada produldisasilkan,untuk itu tujuan
dari penentuan harga pokok produksi adalah :

1. Sebagai dasar untuk menentukan harga jual produigaHpmal suatu
produk biasanya tergantung pada kekuatan permintaden
penawaran,namun sebagai dasar utama dalam pendrdtga jual dari

suatu produk adalah biaya produksi yang dikeluarkkei perusahaan
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untuk menghasilkan produk tersebut dan biaya-bidgan yang
mendukung dalam pemasaran produk itu.

2. Sebagai pengendalian biaya Pengendalian merupakagahg penting
karena pengendalian adalah suatu usaha sistematisjemen untuk
mencapai tujuan. Aktivitas-aktivitas dimonitor terumenerus untuk
menentukan bahwa hasilnya berada pada batasardyagimkan. Dalam
pengendalian biaya ini, seluruh komponen biaya shanampu untuk
diidentifikasi.

3. Sebagai dasar perencanaan dan pengukuran pres@ssalpaan
Perencanaan merupakan proses dari menyadari ketsempaaupun
ancaman eksternal perusahaan. Perencanaan dilakakatum aktivitas
produksi dilakukan, pimpinan terlebih dahulu menkah standar dan
anggaran biaya yang berhubungan dengan kegiatag gdakukan.
Selanjutnya membuat perincian unsur-unsur biayag ydipergunakan
untuk masing-masing kegiatan produksi sebagaimamaag ytelah
direncanakan.

4. Untuk menghitung Laba atau Rugi bruto pada periedentu Informasi
laba atau rugi bruto periodik diperlukan untuk meagui kontribusi
produk dalam menutup biaya nonproduksi dan menlifaasiaba atau

rugi.

2.7 Perhitungan Harga Pokok Produksi
Perhitungan harga pokok produksi adalah cara umteknperhitungkan

unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi.ambaimemperhitungkan
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unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksmaina perusahaan industri

sebagai modal utamanya, terdapat beberapa metotléupgan harga pokok

yaitu metoddull costingdan metodeariable costing

Perbedaan pokok diantara metddi costing danvariable costingadalah
terletak pada perlakuan terhadap biayarheadpabrik tetap ini akan mempunyai
pengaruh terhadap perhitungan harga pokok prodokpdayajian laporan laba-
rugi.

Menurut Daljono (Daljono, 201%}!,"Perhitungan harga pokok produksi
adalah cara untuk memperhitungkan unsur-unsur bigkalam harga pokok
produksi”. Prosedur dalam rangka menentukan hargieolkp produksi pada
metode harga pokok produksi adalah sebagai berikut
1. Mengumpulkan data produksi dalam periode tastemtuk menyusun laporan

produksi dan menghitung produksi ekuivalen dalangka menghitung harga
pokok satuan.

2. Mengumpulkan biaya bahan, biaya tenaga kerjaRl@R periode tertentu.
Apabila produk diproses melalui beberapa departeebemen biaya tersebut
dikumpulkan untuk setiap departemen.

3. Menghitung harga pokok satuan setiap elemeralyaitu jumlah elemen biaya
tertentu dibagi produksi ekuivalen dari elemen &iggng bersangkutan.

4. Menghitung harga pokok produksi selesai yangiddakan ke gudang atau
lokasi berikutnya dan menghitung harga pokok preddklam proses akhir.

Karakteristik utama dari metode harga pokok prodwddalah sebagai

berikut :
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. Laporan harga pokok produksi digunakan untuk gaempulkan, meringkas
dan menghitung harga pokok baik total maupun sattiam per unit. Apabila
produk diolah melalui beberapa tahap atau departefaporan harga pokok
disusun setiap departemen di mana produk tersebtedtd

. Biaya produksi periode tertentu dibebankan kegamduk melalui rekening.
Barang dalam proses yang diselenggarakan untudpsetiemen biaya. Apabila
produk diolah melalui beberapa tempat barang dafaoses disamping
diselenggarakannya untuk memproduksi produk tetsebu

. Produksi ekuivalen digunakan untuk menghitunggégookok satuan waktu
atau periode tertentu. Apabila produk diproses lueteeberapa tahap.

. Produksi ekuivalen digunakan untuk menghitunggdasatuan. Produksi
ekuivalen adalah tingkat atau jumlah produksi dimgengolahan produk
dinyatakan dalam ukuran produk selesai.

. Untuk menghitung harga pokok satuan setiap eielngeya produksi tertentu,
maka elemen biaya produksi tertentu ( misalnyaabiaghan ) tersebut dibagi
dengan produksi ekuivalen untuk elemen biaya yargamgkutan ( produksi
ekuivalen bahan).

. Harga pokok yang di perhitungkan untuk mengeta&temen-elemen yang
menikmati biaya yang dibebankan, dan berapa yamgrdati produk selesai
dari tempat tertentu atau pengolahan yang dipirmiatke gudang atau ke
tempat berikutnya dan berapa harga pokok produknugbroses tertentu.

Proses produksi suatu perusahaan dapat ditentugatadarkan atas suatu
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pesanan akan suatu produk atau juga memprodukamdabatu kuantitas
tertentu.

Proses produksi berdasarkan pesanan biasanya meuigam biaya
produksi yang dikeluarkan berdasarkan harga pokedaman jOb order cost
method dan produksi berdasarkan kuantitas tertentu gieaduksi massa
menggunakan metode harga pokok propescéss cost methhd

Untuk menghasilkan suatu perhitungan harga pokakiyksi diperlukan
suatu proses pengumpulan dari biaya-biaya yan@dietas suatu produk.
Adapun sistem pengumpulan biaya menurut Bastian Marlela (Bustami,
2010J*2 adalah sebagai berikut :

a. Sistem perhitungan biaya berdasarkan pesguiaorder costiny

Pada sistem produksi berdasarkan pesanan, biaya-Biakumulasikan

berdasarkan pekerjaannya. Kunci dari perhitungagabpesanan adalah
bahwa biaya suatu pekerjaan berbeda dari pekelgaamya, dan harus
tetap ditelusuri secara terpisah. Dalam hal inigagokok per unit dan
biaya produksi antar satu pesanan dengan pesamaydatidak sama

dan harga pokok dihitung setelah proses produkesaie

b. Sistem perhitungan biaya berdasarkan prgeesdss costing

Perhitungan biaya pada sistem ini mengakumuladikaya berdasarkan
proses produksi atau berdasarkan departemen. degait ini digunakan
apabila semua unit yang dikerjakan dalam satu tmpen bersifat
homogen atau sejenis, atau apabila tidak ada Kedutuuntuk

membedakan antar unit.
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c. Metode kalkulasi biaya lainnya

Adapun yang dimaksud dengan metode kalkulasi bisayaadalah
merupakan metode campuran antara metode biayagresam metode
biaya proses. Metode ini timbul pada beberapa pbaan industri yang
memiliki biaya bahan baku langsung yang berbedaraesignifikan
namun melewati proses produksi yang identik dalamigh yang besar.
Dengan kata lain, biaya bahan baku langsung dialasikan dengan
menggunakan biaya perhitungan pesanan dan biayaeisin di

akumulasi menggunakan perhitungan biaya berdasarkaes.

Metode perhitungan biaya produksi adalah suatu o@enperhitungkan
unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produBalam memperhitungkan
unsur biaya ke dalam harga pokok produksi dapatkaidan dengan dua cara
menurut Mulyadi (Mulyadi, 2018}, adalah (1) Metodeariable costing dan (2)
Metodefull costing
1. MetodeFull Costing

Pengertian metodell costingmenurut Daljono (Daljono, 2014} adalah :

Metode penentuan harga pokok produksi yang mentpegkan semua
unsur biaya produksi baik variabel maupun tetapg&igpokok produksi
yang dihitung dengan pendekafail costingterdiri dari unsur harga pokok
produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerjaslamg biayaoverhead

pabrik variabel, dan biayaverheadpabrik tetap).

Berikut tabel dari harga pokok produksi dengan whetoll costing:
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Tabel 2.1 Harga Pokok Produksi Dengan Metode Folithg

FULL COSTING
HPP
Persediaan Awal Rp xxx
BiayaProduksi
Biaya Bahan Baku Rpxxx
Biaya TKL Rpxxx
BOP Variabel Rpxxx
Bop Tetap Rpxxx+
Rp xxx+
Tersedia untuk dijual Rpxxx
Persediaan Akhir Rpxxx+
Juamlah HPP Rpxxx

Sumber : Daljono 2011

2. MetodeVariable Costing

Menurut Daljono (Daljono, 20141 : Metodevariable costingmerupakan

metode penentuan harga pokok produksi yang hanyaaséekan biaya
produksi variabel. Biaya produksi terdiri dari bahlaaku, biaya tenaga
kerja langsung, biayaverheadpabrik variabel.

Harga pokok produksi yang dihitung dengan pendekedriable costing
yang terdiri dari unsur harga pokok produksi valalditambah dengan biaya
nonproduksi variabel (biaya pemasaran variabelyab@dministrasi dan umum
variabel) dan biaya tetap (biayswverheadpabrik tetap, biaya pemasaran tetap,

biaya administrasi dan umum tetap).
2.8 Penentuan Harga Jual

Keputusan penentuan harga jual sangat penting, nkarselain
mempengaruhi laba yang ingin dicapai perusahaara jugempengaruhi

kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itundalanentukan harga jual
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produk, tidak dapat dilakukan sekali saja tetapiudaselalu dievaluasi dan
disesuaikan dengan kondisi yang sedang dihadapsgeaan.

Penentuan harga jual yang salah bisa berakibaipatia masalah keuangan
perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas peahsahaan tersebut seperti
kerugian terus menerus. Perubahan harga jual memputujuan untuk
menyesuaikan agar harga baru yang ditetapkan dagraterminkan biaya saat ini
(current cost atau biaya masa depafut(ire cos}), return yang diinginkan oleh
perusahaan, reaksi pesaing dan sebagainya Meneritakga jual ke konsumen
juga akan mempengaruhi keuntungan yang bisa diniloten pengusaha, namun
menetapkan harga jual harus hati-hati karena alarentukan laku atau tidaknya
sebuah produk. Karena itu, dibutuhkan suatu strétegsus dalam menentukan
harga jual.

Menurut Ahmad Kamarudin (Kamarudin, 206%) menyebutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual adalah:

1. “Tujuan Perusahaan.
2. Situasi pasar: meliputi konsumen, sifat biaya dperasi.
3. Biaya produksi dan operasi”.

Adapun penjelasan dari kutipan mengenai faktoreiakhng mempengaruhi
dalam penetapan harga jual diatas adalah sebagaitbe

1. Tujuan Perusahaan

Tujuan perusahaan merupakan faktor utama yang megapéhi dalam
penetapan harga jual, karena tujuan perusahaaahadatuk mendapatkan laba.

Apabila ada kesalahan dalam penetapan harga jupat dmengakibatkan
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kegagalan perusahaan dalam menjual produknya dda p&hirnya tujuan
perusahaan tidak akan tercapai atau perusaha&rakda mendapatkan laba.

2. Situasi Pasar

Situasi pasar merupakan faktor yang mempunyai pehgaenting dalam
menentukan harga jual suatu produk, karena sipgssr ini meliputi konsumen,
sifat biaya dan operasi. Dimana konsumen berupa&yaskdalam menawarkan
harga pada produsen dengan harga yang rendahg&adaproduk tersebut dijual
dengan harga tinggi. Hal ini bisa berpengaruh tahasituasi pasar yang tidak
menetu karena harga tidak seimbang.

3. Biaya produksi dan operasi

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk membuat barmdaugy biaya produk
tersebut bisa sampai ketangan konsumen. Berdasaekgelasan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempangadalam penetapan
harga jual harus diperhatikan dan dipertimbangkamurut aturan dasar yang
diikuti dalam penetapan harga jual produk atau, jashingga perusahaan tidak
akan mengalami kegagalan dalam menjual produkngapdda akhirnya tujuan
perusahan tercapai. Banyak faktor yang mempengpant@ntuan harga jual, baik
dipandang dari barang yang akan dijual atau pasgaagan biaya untuk membuat
barang tersebut.

Menurut Machfoedz dan Mahmudi (Machfoedz, 268B)menyebutkan
bahwa : faktor yang mempengharuhi penetapan haajjaglalah sebagai berikut:
1. “Faktor laba yang diinginkan

2. Faktor produk atau penjualan produk tersebut
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3. Faktor biaya dan produk tersebut
4. Faktor di luar perusahaan (konsumen)”.
Adapun penjelasan dari kutipan diatas mengenaiofdiktor yang

mempengaruhi dalam penetapan harga jual adalabadierikut:

1. Faktor laba yang diinginkan
a. Apakah pengembalian modedttrn on capital sudah mencukupi
b. Berapa laba yang dibutuhkan untuk membayar david
c. Berapa laba yang dibutuhkan untuk perluasan

d. Berapdrend penjualan yang diinginkan

2. Faktor produk atau penjualan produk tersebut
a. Apakahvolumepenjualan tersebut bisa direalisir
b. Apakah ada diskriminasi
c. Apakah ada kapasitas menganggur

d. Apakah harga tersebut logis untuk diterapkan

3. Faktor biaya dan produk tersebut
a. Apakah biayaariable dan biaya tetapnya tinggi
b. Apakah harga tersebut adalah harga pertama
c. Apakah penggunaan modal sudah efektif

d. Apakah ada biaya bersama karena ada produk campu

4. Faktor di luar perusahaan (konsumen)
a. Apakah permintaan terhadap produk tersebutigtastatau tidak.

b. Siapa langganan yang akan dicapai
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c. Apakah produk dipasar homogen atau heterogen
d. Persaingan tajam atau tidak
Berikut tabel dari perhitungan harga jual :

Tabel 2.2 Penghitungan Harga Jual

Perhitungan harga jual

Biaya produksi Rp000,-
Mark upx laba yang diharapkan Rp000,- +
Jumlah Rp000,-
Volumeproduk (unit) Rp00O,- +
Harga jumlah perunit Rp000,-

Sumber : Daljono 2011

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan kajian pengendalian internal p¢asediaan barang
sudah pernah dilakukan oleh para peneliti terdahl@érsamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini yaitu mengangkpikttentang penggunaan
media masa dan keputusan pembelian.Namun penelitiandengan
penelitian terdahulu terdapat perbedaannya, bauadabel independennya
maupun di variabel dependennya. Perbedaan penetgr@ahulu dengan
penelitian ini terletak pada objek yang diteliterfelitian ini menggunakan
dua variabel, sedangkan pada penelitian terdaldduyang menggunakan
dua variabel, ada pula yang menggunakan tiga \a@reiau hingga empat
variabel sehingga masih terdagap research

Jadi dalam penelitian ini sifatnya menambah, meagir dan juga
menggabungkan dari variabel yang ada sehingga p&irdperbedaan

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti. Mganeliti akan mengkaji
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ulang (replikasi) penelitian ini dengan memperbaperiode penelitian

mengetahui

pengaruh penggunaan

media sosialterhadgmtusan

pembelian. Berikut disajikan beberapa penelitiadaieulu yang membahas

tentang menghitung harga pokok produksi menggunakatode Full

Costing.
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
Nama Judul Metode . ..
No. Penelitian | Penelitian Penelitian Hasil Pendlitian
1 Fatmawati| Harga Jual | Metode Penghitungan harga pokok|
"] (2013) Yang analisis produksi UKM Tempe Pak
Ditetapkan | deskriptif Pur dibandingkan dengan
Melalui dengan metodefull costing
Penghitungan pendekatan | didapatkan hasil harga jual
HPP Dengan| kuantitatif | yang berbeda. Hasil
MetodeFull penghitungan harga pokok
Costing( produksi yang didapatkan
StudiKasus : oleh UKM Tempe Pak Pur
UKM Tempe sebesar Rp 21.963.000,00
Pak Pur dan yang didapatkan

).

dengan menggunakan
metodeFull Costing
sebesar Rp 23.322.197,00
Jadi selisih perbedaan
harga pokok produksi
sebesar Rp 1.359.197,00.




36

Andri Penerapan | Metode Penghitungan harga pokok|
(2013) Full Costing | analisis produksi menurut UKM
Method deskriptif dan metodé&-ull Costing
Melalui dengan dapat berpengaruh
Penghitunga | pendekatan | terhadap harga jual dan
n HPP kuantitatif | laba. Untuk harga jual
Sebagai UKM di estimasikan Rp
Dasar 500,00 per tahu sedangkar
Penentuan metodeFull Costingjuga
Harga Jual sama seperti estimasi UKM
PadaUKM yaitu sebesar Rp 500,00
Tahu Pak per tahu. Tapi untukull
Dariyo Costing menurukan nilai
mark up. Untuk laba per
unit UKM diperoleh Rp
50,00 per tahu. Sedangkan
laba per unit melalui
penghitungan metodeull
Costingadalah sebesar Rp
30,00.
Helmina Penentuan Te‘“.“'? Berdasarkan hasil penelitia
Batubara hargakp(_)kok analisis dats dapat disimpulkan
(2013) Produksi yang perhitungan harga pokok
berdasarkan | digunakan produksi sebagai dasar
metc_)defull adalah penetapan harga jual
costingpada analls.ls. menurut metodé&ull costing
pembuatan | deskriptif - :
etalase kaca | kuantitatif. lebih balk_dalar_n
dan mengan_allsslbllaya
alumunium di prod_uksu hal ini disebabka
d. Ist perhitungan harga pokok
ud. istana produksi dengan metode fu
alumunium costing, tidak memasukkan
manado biaya administrasi dan
umum ke dalam biaya
overhead, karena biaya-
biaya tersebut merupakan
komponen biaya pada
laporan rugi laba
perusahaan.
Bintang Analisis Tekryk Perhitungan harga pokok
Komara, penentuan | analisis datg produksi dan penentuan
Ade hargakp(_)kok égng K harga jual pada CV Salwa
Sudarma | Produxsi 'gunakan | veubel masih sederhana
(2016) dengan adalgh dan belum terperinci dalam
metodefull analisis
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costing
sebagai dasa
penetapan
harga jual
pada cv
salwa meube

deskriptif
r kuantitatif.

pengklasifikasian biayanya
Berdasarkan hasil analisis
penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa
dari perhitungan harga
pokok produksi berdasarka
teori akuntansi dengan
menggunakan metodell
costingpada setiap produk
pesanan masih dapat
menghasilkan laba atau
keuntungan dengan harga
jual yang bersaing
(kompetitij. pada CV Salwa
Meubel, perhitungan harga
pokok produksi tidak
berpengaruh besar terhada
harga jual karena ada fakta
lain yang mempengaruhi
yaitu proporsi pemesanan
dan persentase laba yang

diinginkan. Semakin banyak

kuantiti pesanan maka
perhitungan harga pokok
produksi semakin tinggi
sedangkan persentase labg
semakin kecil.

L

1P

=

Andre
Henri Slat.
(2013).

Analisis
harga pokok
produk
dengan
metodefull
costingdan
penentuan
harga jual

Metode
analisis
yang
digunakan
dalam
penelitian
ini adalah
metode
analisis
deskriptif

Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat
kelemahan dalam
perhitungan harga pokok
produk perusahaan yaitu
kalkulasi harga pokok
produk yang dilakukan
perusahaan lebih tinggi dat
pada harga pokok produk
menurut harga pokok
produk setelah dievaluasi,
menurut perusahaan harga
pokok produk genteng
garuda, sebesar Rp. 2.100
genteng KIA sebesar Rp.
2.000, paving serasi sebes
Rp. 1.400, paving 3 berlian

ar

sebesar Rp. 1.300, dan
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hollow brichsebesar Rp.
2.400. Sedangkan harga
pokok produk setelah
dievaluasi untuk genteng
garuda sebesar Rp. 1.940,
genteng KIA sebesar Rp.
1.864, paving serasi sebes
Rp. 1.334, paving 3 berlian
sebesar Rp. 1.243, dan
hollow brich sebesar Rp.
2.277, hal ini disebabkan
karena perusahaan tidak
membebankan biaya
produksi yaitu biaya
penyusutan gedung pabrik
biaya penyusutan mesin &
peralatan, dan biaya
asuransi dalam perhitunga
harga pokok produksi.

ar

-

Sumber Penelitian terdahulu 2021



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini bertempat 8toreRocket chickesabang MC
Mejasem yang beralamat di Sibata, Mejasem Baratamatan Kramat,

Tegal, Jawa Tengah 52181.

3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan,tterpidari tanggal

1 Maret 2021 sampai dengan 1 Mei 2021.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adathkadialitatif dan
data kuantitatif. Adapun penjelasannya sebagakieri

1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimatia atau
gambar (Sugiyono, 2018 yaitu data dalam bentuk kata-kata atau
bukan bentuk angka. Data ini biasanya menjelaslkaakkeristik
atau sifat. Data kualitatif yang digunakan dalammghéan ini
seperti observasi, wawancara, Pengamatan, Stuidikaus

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angkau data
kuantitatif yang diangkakan(scoring) Jadi data kuantitatif

merupakan data yang memiliki kecenderungan dapatatisis
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dengan cara atau teknik statistik. Data tersebpatdaerupa angka
atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan
pengumpul data yang jawabannya berupa rentang akau

pertanyaan yang diberi bobot (Sugiyono, 26%2)

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdsebagai
berikut :

1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (Suliyanto, 28t%)adalah data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsungi dsumber
pertama. Data primer yang digunakan dalam penelitiaseperti
pengambilan langsung data-data yang diperoleh mEmisahaan
oleh penulis yang melakukan penelitian dan men#apaizin
pengambilan data dari perusahaan tersebut.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (Suliyanto, 288%)dalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasigydukan
pengolahnya. Data sekunder yang digunakan dalarelipamn ini
seperti bahan pustaka, literatur, penelitian tartigtbuku dan lain

sebagainya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliéidalah mendapatkan
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataanpakeliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data ditetapkan.
Untuk memperoleh data dan keterangan dalam pemelitiaka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (Sugiyono, 28%2)yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsianproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaaqati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilkda secara
langsung pada 21 instansi dengan mengumpulkan ykatg
berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (Suliyanto, 205yaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdiadeggan
responden untuk menggali informasi dari respondBalam
penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab sac#&ngsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan pearelitigas akhir

ini.
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4. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (Sugiyono, 263 2nerupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitaengan nilai,
budaya dan norma yang berkembang pada situasil s@sig
diteliti.Studi kepustakaan sangat penting dalam akédan
penelitian, Hal ini yang dapat menunjang dalam psuogan tugas

akhir.

3.5 Analisis Data
Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah yrepglan data.
Untuk mengolah dan menganalisi data yang telahutepkil penulis
menggunakan analisis deskriptif yaitu metode aisaliang mengacu pada
pemindahan data-data mentah kedalam bentuk laig yabih mudah
dipahami. teori analisis yang digunakan adalahisisdPerhitungan Harga
Pokok Produksi dengan menggunakan Metdddl Costing Adapun

tahapan- tahapan analisis yang akan dilakukantadala

1. Pengumpulan data, yaitu dengan mengumpulkan seratzaddta yang
terlibat dalam proses produksi seperti biaya bddsdu, biaya tenaga kerja
langsung dan biayaverheadyang di butuhkan untuk proses penelitian

2. Pemilihan data, setelah data — data biaya prodieksin di kumpulkan
kemudian data di pilih dan di klasifikasi kan sedasifikasi biaya

3. Analisis data, setelah data dikumpulkan dan dhliau diklasifikasikan
sesuai kelompok biaya masing-masing kemudian permknganalisis

seluruh data yang telah ada untuk kemudian di keddtkan sesuai
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kebutuhan penulis untuk melakukan perhitungan haaek produksi
dari masing- masing barang yang di produksi.

4. Mengidentifikasi harga pokok produksi berdasarkata tcara yang
dilakukan oleh perusahaan.

5. Mengidentifikasi harga pokok produksi berdasarkagtaae full costing
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Biaya Bahan baku Per unit

Total Biaya Bahan Baku Di Periode Berjalan
Unit Ekuivalen Dari Biaya Bahan Baku

Biaya Bahan Baku Per Unit =

b. Biaya tenaga kerja per unit

Biava Tenaga Keria Per Unit _Total Biaya Tenaga Kerja Di Periode Berjalan
y g J Unit Ekuivalen Dari Biaya Tenaga Kerja

c. Biaya overhead pabrik per unit

Total BOP Di Periode Berjalan

BOP Per Unit = Unit Ekuivalen Dari BOP

6. Menganalisis perbedaan perhitungan kedua metode.
7. Memberikan kesimpulan dan saran atas hasil amahsirga pokok

produksi



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Rocket Chickeradalah Perusahaan kemitraan yang bergerak di @idan
Fast Food Restaurantdengan produk unggulafried chicken, Burger, Stealan
Chinese fooddengan konsep menyajikan makanan yang sehaydigas, halal,
dengan cita rasa yang khas, harga terjangkau leagia kalangan masyarakat
yang diolah dengan bumbu pilihan.

Rocket Chickelberdiri pada 21 Februari 2010, mulai membuka kexit
dan mendorong pengusaha-pengusaha baru dengan yaodaierjangkau untuk
memiliki suatu usaha bidang makanan yang dapatatikeleh perorangan atau
berbadan hukum.

Melalui tahapan proses yang panjang, akhirnyaitdlefdgerai-geraFast
FoodRestaurantiengarbrand Rocket Chickemulai dari daerah tingkat 1 hingga
daerah tingkat 2 seperti di DIY, Jawa Tengah, Jdiaur dan Jawa Barat.
KeunggulanRocket Chickerdengan membidik pangsa pasar seluruh kalangan
lapisan masyarakat sehingga bisa didirikan hinggadkerah-daerah dengan
didukungsystemManajemen yang telah teruji menjadikaocket Chickesebagai
usaha yang mempunyBrand awarenestnggi, prospektifdanmarketable (Atik,

2019}
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4.1.1VISI MISI
VISI
* Membangun jaringafood stallterbaik
* Menyediakan makanan sehat, berkualitas, bergizal&lh

* MengembangkaResearch & Developme(R&D) food & beverage

* Membangkitkan tumbuhnya jiwa-jiwa pengusaha

* Membuka peluang usaha bagitrepreneumuda Indonesia

* Mencapai sukses bersama semua pihak yang teri@indusahd&ocket
Chicken

* Menciptakan lapangan kerja seluas-luasnya

* Melaksanakan program Pemerintah

4.1.2 Struktur Organisasi Dan Pembagian Tugas Rocket Chicken Cabang
Tegal

1. Struktur OrganisagRocket Chickeabang Tegal

SUPERVISOR

CASHIER

COOK

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Rocket Chicken CagbBegal

2. Pembagian Tugas dan Tanggung JaiRabket ChickeCabang Tegal



46

e Supervisor
Memimpin Store Rocket Chicke@abang Tegal, mengawasi proses
yang terjadi di store yang di pimpin, menjalankament yang
ditentukan perusahaan, menghitung stock bahandiease

» Cashier
Menerima pesanan dari pelanggan, memastikan pelanggndapat
kepuasan sesuai yang dipesan, menjalankan SOP stz yang
ditentukan Perusahaan.

* Cook
Memastikan stock ayam dan nasi tersedia, memasalaisaturan di

SOP perusahaan, memastikan kebersihan dapur terjaga

4.2 Hasl| Pendlitian

4.2.1 Perhitungan Harga Pokok Poduks Menurut Perusahaan

Dalam melakukan perhitungan harga pokok prod&miket chicken
masih dilakukan dengan metode yang sederhana, mamjumlahkan seluruh
biaya produksi yang dianggap berpengaruh terhadagep produksi ayam
goreng. Hasil perhitungan pokok produksi ini naydinakan digunakan
perusahaan dalam menentukan harga jual dan tikgkmtungan yang akan
diperoleh.

Berikut data yang kami peroleh sesuai dengan datapgrusahaan

PT. Rocket Chicken Cabang Mejasem Tegal:
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2) Biaya Bahan Baku

Rocket ChickenCabang Mejasem Tegal ini dalam sehari
membutuhkan 180 potong ayam. Bahan baku yang dikatuuntuk
membuat nasi ayam ini seperti ayam, minyak goriagung bumbu,
dan beras. Berikut tabel yang yang menunjukan biayen baku pada
bulan januari-februari 2021

Tabel 4.1 Biaya bahan baku langsung pembuatan €hidk Rocket Chicken

Bahan baku

Jumlah Pemakaian Harga Biaya Bulanan
langsung

Bahan baku langsung Satuan (Rp) (Rp)
(dalam satuan)

Per Hari  Per Bulan

Ayam/potong 180 5400 5.000 27.000.000
Minyak Goreng/liter 10 300 13.000 3.900.000
Beras 12 360 10.400 3.744.000
Tepung 18 540 10.000 5.400.000
bumbu/bungkus

Total 40.044.000

3) Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung Biocket Chickemerjumlah 6 orang yang
terdisi masing-masing 1 orang Supervisor, 3 oraagrkdan 2 orang
cook. Masing-masing karyawan bergaji sebesar Rp002 perhari
atau Rp. 1.800.000,- perbulan. Berikut tabel bitgrraga kerja pada

bulan januari 2021.:
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Tabel 4.2 Tenaga Kerja Langsung dan Biaya TenaggKe

Jenis Jumlah Tenaga Biaya Tenaga Kerja Upah Bulanan
Produks KerjaLangsung Langsung Per Hari (Rp) 25 Hari (Rp)
Chicken 6 72.000 10.800.000

Total 10.800.000

4) Biaya Tambahan

Berikut biaya tambahan selain biaya bahan bakubiya tenaga
kerja, selain adapula biagaerheadoarbrik yaitu biaya listrik dan sewa
lahan. Adapula biaya tambahan lain, yaitu biaydalsekotak nasi dan
kantong kresek/pembungkus. Berikut biaya tambaheamg yyada di

Rocket Chicken Mejasem pada bulan Januari 2021 :

Tabel 4.3 Biaya Bahan Tambahan

. Harga Biaya
JenisBiaya Jumlah Pemakaian Satuan Bulanan
Bahan Tambahan
(Rp) (Rp)
Per Hari Per Bulan
Kertas Kotak NasiHack 3 90 40.000  3.600.000
Kantong

Kresek/Bungkus 3 90 10.000 900.000
Total 4.500.000

Dari uraian data diatas, didapatkan Harga Pokoklik® untuk Bulan
Januari-Februari 2021 menurBbcket ChickerCabang Mejasem dalam bentuk

tabel sebagain berikut:
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Tabel 4.4 Harga Pokok Produksi Rocket Chicken

JenisBiaya Total Biaya (Rp)
Biaya Bahan Baku 40.044.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung 10.800.000
BiayaOverheadPabrik :
Biaya Listrik 1.500.000
Biaya Sewa Lahan 5.400.000
Biaya Tambahan 4.500.000
Total BiayaOverheadPabrik 11.400.000
Total Biaya Produksi 62.244.000
Jumlah Produksi per Bulan 5.400
Harga Pokok Produksi Per Chicken 11.527

4.2.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing

1) Biaya Bahan Baku

Untuk biaya yang dihitung antara metode perusahdamgan
metode full costing masih sama. Berikut ini Tabel 4.5 yang
menunjukan Biaya Bahan Baku selama bulan Januarugg 2021.

Tabel 4.5 Biaya bahan baku langsung pembuatan €hidk Rocket Chicken

Bahan baku

langsung (dalam Jumlah Pemakaian Harga Biaya Bulanan
satuan) Bahan baku langsung Satuan (Rp) (Rp)
Per Hari  Per Bulan

Ayam/potong 180 5400 5.000 27.000.000
Minyak Goreng/liter 10 300 13.000 3.900.000
Beras 12 360 10.400 3.744.000
Tepung 18 540 10.000 5.400.000
bumbu/bungkus

Total 40.044.000
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2) Biaya Depresiasi Mesin

Untuk menghitung biaya depresiasi maka perlu dikétdarga
perolehan dan taksiran umur ekonomis dari mesinikieini tabel
4.6 yang menunjukan Biaya Depresiasi Mesin Pert20@1.

Tabel 4.6 Biaya Depresiasi Mesin

NamaAset  Jumlah Harga} Harga Umur B'ay?‘ .
Tetap Unit Per unit  Perolehan Ekonomis Depresiasi
(Rp) (Rp) (Rp)
Kendaraan 1  6.000.0006.000.000 10 600.000
Mesin
1 700.000  700.000 10 70.000
Penggoreng
Alat Pemanas
300.000  300.000 5 60.000
Makanan
Booth 2 100.000  200.000 2 100.000
Tabung Gas
200.000  400.000 4 100.000
LPG 12 Kg
Total Depresiasi Mesin 930.000

Dari data rincian biaya depresiasi mesin diatasiukun
menghitung penambahan biapaerheadpabrik, memerlukan total
rata-rata pengeluaran depresiasi mesin perbulatkuBéni Tabel 4.7

yang menunjukan Biaya Depresiasi Mesin Perbulaa petan 2021.
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Tabel 4.7 Biaya Depresiasi Mesin Perbulan

Penyusutan Per Penyusutan Per
No. Nama Aset Tetap Tahun (Rp) Bulan (Rp)

1 Kendaraan 600.000 50.000
2  Mesin Penggoreng 70.000 5.833
3  Alat Pemanas Makanan 60.000 5.000
4 Booth 100.000 8.333
5 Tabung Gas LPG 12 Kg 100.000 8.333

Total 77.500

3) BiayaOverheadPabrik
Ada dua biayaverheadpabrik menurut metodill costing yaitu
biaya overheadpabrik tetap dan variabel. Berikut ini biaya oweatl
yang ada di rocket chicken mejasem :
» BiayaOverheadPabrik Tetap ¢ BiayaOverheadPabrik Variabel
a) Biaya Sewa Lahan bBiaya Listrik
c) Biaya Depresiasi Mesin dBiaya Transportasi
e) Biaya Tambahan
Berikut ini Tabel 4.8 yang menunjukan Evaluasi Biay

OverheadPabrik yang sudah ditambahkan biaya depresiasnmdes

biaya transportasi selama bulan Januari- Febrgai.2
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Tabel 4.8 Evaluasi Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik Total Biaya (Rp)
Biaya Listrik 1.500.000
Biaya Sewa Lahan 5.400.000
Biaya Depresiasi 77.500
Biaya Transportasi 600.000
Biaya Tambahan 4.500.000
Total BiayaOverheadPabrik 12.077.500

Dari uraian diatas didapatkan Harga Pokok Produksilk bulan
Januari-Februari 2021 menggunakan Metédd Costing dalam bentuk
Tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9 Harga Pokok Produksi Menurut Metode Bdbkting Pada Rocket

Chicken
Biaya Produksi Biaya (Rp) Total (Rp)
Biaya Bahan Baku 40.044.000
Ayam/potong 27.000.000
Minyak Goreng/liter 3.900.000
Beras 3.744.000
Tepung bumbu/bungkus 5.400.000
Biaya Tenaga Kerja 10.800.000
Gaji Karyawan 10.800.000
BiayaOverheadPabrik 12.077.500
Biaya Listrik 1.500.000
Biaya Sewa Lahan 5.400.000
Biaya Depresiasi 77.500
Biaya Transportasi 600.000
Biaya Tambahan 4.500.000
Total Biaya Produksi 62.921.500
Jumlah Unit Produksi Perbulan 5.400

Harga Pokok Produksi Perpotong 11.652
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4.2 Pembahasan
Dari tabel tersebut, perhitungan harga pokok predukiengan

menggunakan metodall costingmemiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode perusahaan. Dari data yang diolanotigh total biaya produksi
sebesar Rp.62.921.500, dalam per bulannya, hasdebigt merupakan
penjumlahan antara total biaya bahan baku sebgsa#(®044.000, total biaya
tenaga kerja sebesar Rp. 10.800.000 dan total bastneadpabrik sebesar Rp.
12.077.500, serta dibagi dengan jumlah unit prodskbanyak 5.400 potong

ayam sehingga diperoleh harga pokok produksi sebgsal1.652.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tekkaiisis Perhitungan
Harga Pokok Produksi Menggunakan Metdaal Costing pada PT. Rocket

Chicken maka dapat disimpulkan :

Harga pokok produksi ayam goreng menurut perusahaamiliki
perbedaan dengan perhitungan harga pokok produdsggunakan metodll
costing Harga pokok produksi menurut perusahan sebesad.B®7 sedang
menggunakan metodeull costing sebesar Rp.11.652, maka selisih harga pokok
produksi sebesar Rp 125, per ayam goreng. Hakrjadi karena ada perbedaan
perhitungan pada biayaverheadpabrik. Metode yang diterapkan perusahaan
tidak menghitung biaya transportasi dan biaya psmygn peralatan sedangkan
pada perhitungan metodell costingakan membebankan semua biaya termasuk
biaya transportasi dan biaya penyusutan perald@ena itu, metodéull costing
lebih menguntungkan bagi pihak perusahaan karemabeteankan semua biaya-

biaya yang mempengaruhi proses produksi yang kdhirat.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun sanag gkan dikemukakan

penulis untuk PT. Rocket Chicken:

1. Penerapan metodidl costingdapat digunakan sebagai dasar perhitungan untuk

harga pokok produksi pada chicken

2. Dalam biayaverheadpabrik perusahaan hendaknya memahami bahwa biaya-
biaya yang tidak langsung dikeluarkan untuk produiesnun termasuk dalam
proses produksi juga disertakan seperti biaya deggmieatau penyusutan dan biaya

transportasi.



DAFTAR PUSTAKA

[1] Rahmawati, & Surya, F. (2014). Analisis Perhigan Biaya Pesanan Dalam
Menatapkan Harga Jual Pada Usaha Las Palandan £ Balandan
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utktanajemen01(02), 48-55.

[2] (IAD), I. A. I. (2007). Standar Akuntansi Indonesidakarta: Salemba Empat.

[3] Hansen, DR; Mowen, M. (2009.ost Accounting (Akuntansi Biayagkarta:
Salemba Empat.

[4] Mulyadi. (2010).Akuntansi BiaygEdisi Ke-5). Yogyakarta: Sekolah Tinggi
lImu Manajemen YPKN.

[5] Arfan, 1. dkk. (2013). Teori Akuntansi Bandung: Mandatera dan
Ciptapustaka.

[6] Herman, E. (2013)Akuntansi ManajerialJakarta: Mitra Wacana Media.
[7] Darsono. (2008)Penganggaran Perusahaadakarta: Mitra Wacana Media.

[8] Bustami, B. N. (2006)Akuntansi Biaya Tingkat Lanjutadakarta: Graha
lImu.

[9] Mulyadi. (2005). Akuntansi Biaya(Edisi kelima). Yogyakarta: Sekolah
Tinggi llmu Manajemen YPKN.

[10] Samsul, N. H. (2013). Penentuan Harga Juald2éraan Dengan Metode Full
Costing Pada PT. Dan liris Di Sukoharjurnal EMBA 1(3), 366—373,
ISSN 2303-1174.

[11] Daljono. (2011)Akuntansi BiaygEdisi Ketiga). Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro.

[12]Bustami, B. N. (2010)Akuntansi Biaya(Edisi Kedua). Jakarta: Mitra
Wacana Media.

[13]Kamarudin, A. (2007)Akuntansi Manajemen: Dasar-dasar Konsep Biaya
dan Pengambilan Keputusabakarta: Raja Grafindo.

[14] Machfoedz, M. . M. (2008)Akuntansi ManajemeriEdisi Ke-1). Jakarta:
Universitas Terbuka.

[15] Sugiyono. (2012)Metode Penelitian Bisniandung: Alfabeta.

56



[16] Suliyanto. (2005)Metode Riset Bisni’ogyakarta: CV dan Ofeset.

[17] Atik, N. (2019).Rocket Chicken Indonesilattps://rocketchicken.co.id/

57



LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara
Hari/Tanggal: 17 Februari 2021
Narasumber : Rizki Selfiani
Jabatan Superviso(Spv)

Tempat :Rocket chickeswabang MC Mejasem yang beralamat di Sibata, Mejase

Barat, Kecamatan Kramat, Tegal, Jawa Tengah 52181.

1. Saya: Berapa jumlah potong ayam yang habis daéumhsri ?

Spv : Di cabang Mejasem sendiri sehari habis 6rang yang masing-
masing satu keranjang berisi 30 potong ayam, gadirtya 180 potong.

2. Saya : berapa harga ayam per kilo dan berapatsng@ayam dalam 1 kilo?
Spv : untuk harga ayam kita mendatangkan langsangpgrusahaan ayam
potong yang sudah dibumbui jadi harga satu kilaraigp. 30.000, dan satu
kilo ayam berisi 9 potong.

3. Berapa jumlah minyak yang habis dalam satu hari?

Spv: 10 liter

4. Berapa jumlah beras yang habis dalam satu hari? ub&wk berapa porsi
dalam 1 Kg?

Spv: Dalam satu hari membutuhkan kira-kira 12 kievas dan dalam 1 Kg
beras bisa menjadi 15 porsi per paket nasi.

5. Saya : Berapa jumlah karyawan yang ad@atiket ChickeMejasem?
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Spv: kalau di cabang Mejasem ada 6 orang, masirsjagnderbeda setiap
cabang tergantung kebutuhan store tersebut.

. Berapa jumlah tagihan listrik yang dihabiskan datatu bulan?

Jawab: untuk tagihan karena kita memakai tagihdsapyadi jumlahnya
tidak menentu, untuk 4 hari kemarin saja Rp.20Q-0@di untuk 1 bulannya
ada Rp.1.500.000.-

. Berapa jumlah tagihan untuk sewa bangunan?

Jawab: Untuk satu tahun kita membayar pada pihakakéuCahaya (MC)
sebesar Rp.5.400.000,-

. Biaya apa saja yang tidak termasuk didalam proseugsi.

Jawab: untuk biaya itu, kita masukkan kedalam bidgia-lain yang
jumlahnya tidak menentu setiap bulannya, sebagaarbada biaya transport,
biaya fotocopy, tusuk gigi, dan tisuu. Jumlahnyduknbulan ini sebesar

Rp.600.000,-
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Lampiran 2. Data ringkasan wawancara Rocket Chicken M g asem

DAFTAR RINCIAN Dalam satuan (Rp)
Ayam/potong 5000
Minyak Goreng/liter 13.000
Beras/Kg 10.400
Tepung bumbu/bungkus 10.000
Kertas Kotak Nasiack 40.000
Kantong Kresek/Bungkus 10.000
Gaji/Karyawan 1.800.0000
Biaya Listrik/bulan 1.500.000
Biaya Sewa Lahan/bulan 5.400.000




61

PT. ROCKET CHICKEN INDONESIA
CABANG MEJASEM

Sibata, Mejasem Barat, Kecamatan Kramat, Tegal, Jawa Tengah 52181
Telp : 0877-7047-9205

SURAT PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
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Jabatan : S\XYQ‘(\]‘\C‘DY
Alamat : Pek,\opﬁ a0
Menyatakan bahwa ;

Nama : Dwi Ayu Arifieni
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Program Studi . Akuntansi
Jenjang : Diploma I11/ DIII

Yang bersangkutan telah menyelesaikan penelitian selama bulan Januari, data
yang dibutuhkan telah kami berikan.

Dengan surat keterangan ini kami berikan untuk digunakan oleh pihak yang
bersangkutan dalam rangka persiapanpenyusunan Tugas Akhir di Universitas

Politeknik Harapan Bersama Tegal
Tegal, februari 2021

PT Rocket Chicken Indonesia
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